BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Sebuah tradisi kebudayaan sejatinya harus tetap ada dan
dipertahankan terutama jika sebuah tradisi kebudayaan tersebut
merupakan sebuah warisan turun temuran dari nenek moyang. Seni
ketangkasan domba Garut ini sempat akan dihapuskan
keberadaanya karena ada unsur yang bertentangan dengan Agma.
Hal tersebut terjadi karena beberapa orang yang belum mengerti
lebih pasti tentang tradisi kebudayaan tersebut yang menyatakan
bahwa tradisi kebudayaan tersebut telah menyakiti hewan, seperti
apa yang telah diajarkan agama untuk selalu berprilaku baik.

Akan tetapi seni ketangkasan domba Garut sampai saat ini
tetap masih ada dan tradisi kebudayaan ini masih tetap
diselenggarakan oleh masyrakat, karena sejatinya dalam seni
ketangkasan domba Garut tidak ada maksud untuk menyakiti hewan
tersebut. Hewan tersebut diadukan dengan maksud untuk
memperlihatkan ketangkasan domba dalam beradu dengan
lawannya tersebut, selain itu dalam mengadukan domba tersebut
dilapangan tidak dilakukan dengan sembarangan, karena terdap

beberapa aturan yang mengatur jalannya pertandingan.
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5.2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka
saran-saran Yyang dapat diberikan berkaitan dengan adanya
pertentangan antara budaya dan agama adalah sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat
Masyarakat hendaknya mengetahui secari pasti terlebih
dahulu sebelum menilai sesuatu, karena dengan begitu
tidak akan terjadinya sebuah salah paham yang mungkin
dapat berimbas besar kepada apa yang dinilainya. Selain
itu jika menilai terhadap sesuatu hal jangan memandang
hal tersebut dengan hanya satu sudut pandang saja, perlu
diperhatikan juga dari sudut pandang lainya.

2. Bagi Pegiat Kebudayaan
Sebagai masyarakat yang baik, sejatinya Kita harus bisa
mempertahankan apa yang telah diwariskan oleh leluhur
Kita, terutama jika sebuah tradisi kebudyaan tersebut
memiliki banyak nilai positif. Tidak cukup hanya
dengan mempertahankan, sebuah tradisi kebudayaan
perlu untuk diperkenalkan lebih luas lagi karena itu
merupakan salah satu kebanggaan kita sebagai warga

negara Indonesia yang kaya akan ragam tradisi budaya.
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